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ABSTRACT
Background: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) pandemic had an impact on all sectors including the 
education sector. The world of conventional education that prioritizes offline learning in one class was required 
to turn into offline learning through information technology in order to prevent the transmission of COVID-19 
disease. Relatively new online learning process in Indonesia will have a real impact on educational institutions 
and students.
Aims: This survey aimed to find out the characteristics of students, perceptions of online learning, the effectiveness 
of online learning, and the obstacles found when online learning from the student’s side.
Case description: The survey was conducted using a list of questions in the google form filled out by students 
of the Universitas X Pontianak which were taking Basic Biomedical 2 online course in the second semester of 
the academic year 2019/2020 in May 2020. A total of 30 students were participated in the survey. Respondents 
get the most internet access from mobile phone quotas and only 20% of respondents get good internet access 
conditions. Twenty-six point sixty-seven percent of respondents agreed with online learning and 10 percent of 
respondents said online learning was effective. internet signal conditions, difficulty understanding the material, 
too much assignment, and insufficient time are obstacles obtained when learning online. 
Conclusion: Education institutions and stakeholders should always conduct evaluations, improvements, and 
updates for facilities and human resources involved in online learning.

Keywords: pandemic, COVID-19, online learning

ABSTRAK
Latar belakang: Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) memberikan dampak pada semua sektor 
termasuk sektor pendidikan. Dunia pendidikan konvensional yang mengutamakan pembelajaran luring 
dalam satu kelas diharuskan berubah menjadi pembelajaran luring melalui teknologi informasi sebagai 
langkah pencegahan penularan penyakit COVID-19. Proses pembelajaran daring yang relatif baru di 
Indonesia akan berdampak besar pada institusi pendidikan dan mahasiswa. 
Tujuan: Survei ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik mahasiswa, pendapat mahasiswa terkait 
persepsi pembelajaran daring, efektivitas pembelajaran daring, dan kendala yang ditemukan saat 
pembelajaran daring.
Deskripsi kasus: Survei dilakukan menggunakan daftar pertanyaan dalam Google Form yang diisi oleh 
mahasiswa Universitas X yang sedang mengambil mata kuliah Dasar Biomedik 2 secara daring pada 
semester genap tahun akademik 2019/2020 pada bulan Mei tahun 2020. Sebanyak 30 mahasiswa menjadi 
responden pada penelitian ini. Responden paling banyak mendapatkan akses internet dari kuota telefon 
genggam dan hanya 20% responden yang mendapatkan kondisi akses internet yang baik. Dua puluh enam 
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PENDAHULUAN
Penyakit gangguan nafas serupa dengan pneumonia 
pertama kali dilaporkan pada bulan Desember 2019 
di Kota Wuhan, Tiongkok. Penyakit ini kemudian 
dikenal dengan nama Coronavirus Disease 2019 
(COVID-19) yang disebabkan oleh Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Penyakit COVID-19 sangat menular dan dengan 
cepat menjadi pandemi di seluruh dunia.1

Penyakit COVID-19 yang sangat menular harus 
dicegah dengan menerapkan pencegahan dan 
pengendalian infeksi berbentuk protokol kesehatan. 
Protokol kesehatan utama COVID-19 adalah selalu 
menjaga jarak, menggunakan masker, dan menjaga 
kebersihan tangan. Protokol kesehatan COVID-19 
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk dalam dunia pendidikan.1,2 

Dunia pendidikan ikut terdampak pandemi 
COVID-19 dikarenakan institusi pendidikan di 
Indonesia selama ini menggunakan pembelajaran 
konvensional yang menjadi tempat bertemu 
banyak orang yang merupakan risiko penularan 
penyakit. Pembelajaran konvensional berupa tatap 

muka di kelas tidak bisa dilakukan karena berisiko 
menularkan penyakit saat mengumpulkan orang 
banyak dalam satu tempat dan dengan jarak yang 
dekat dalam satu waktu. Pembelajaran di masa 
pandemi berubah dari tatap muka di kelas menjadi 
pembelajaran daring menggunakan teknologi 
informasi dan internet.3,4

Pendidikan dan proses pembelajaran harus 
tetap dilaksanakan walaupun dalam situasi 
pandemi. Pendidikan merupakan kunci utama 
dalam menyiapkan sumber daya manusia unggul 
untuk dapat bersaing di tingkat global. kebijakan 
pendidikan di masa pandemi dapat dilaksanakan 
dengan menggunakan metode pembelajaran daring, 
metode pembelajaran luring, maupun pembelajaran 
hybrid yaitu kombinasi anatara pembelajaran daring 
dan luring yang dapat disesuaikan dengan kondisi 
kasus di suatu daerah dan dengan memenuhi 
protokol kesehatan.5-8

Pembelajaran daring akan mendapatkan pro 
dan kontra dikarenakan beberapa hal seperti 
pembelajaran yang relatif baru di Indonesia, 
banyaknya kendala yang dijumpai, belum standarnya 

koma enam puluh tujuh persen responden yang setuju terhadap dilakukannya pembelajaran daring serta 
10% responden menyatakan pembelajaran daring efektif.
Kesimpulan: Kondisi sinyal internet, kesulitan memahami materi, penugasan yang terlalu banyak, dan 
waktu yang tidak cukup merupakan kendala yang didapatkan saat pembelajaran daring. Institusi pendidikan 
bersama pemangku kepentingan harus selalu melakukan evaluasi, perbaikan, dan pembaruan untuk fasilitas 
dan sumber daya manusia yang terlibat dalam pembelajaran daring.

Kata kunci: pandemi, COVID-19, pembelajaran daring

PRACTICE POINTS
•	 Pandemi COVID-19 telah menggeser sebagian besar penyampaian materi dari pendidikan luring 

menjadi pendidikan daring.
•	 Terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi pendidikan daring yang dapat menjadi umpan 

balik, bahan evaluasi, dan perbaikan dari institusi pendidikan untuk menjaga kualitas pendidikan 
di masa pandemi.
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sistem pendidikan daring, domisili, dan keadaan 
ekonomi yang berbeda-beda dari masyarakat.9-11

Tantangan dalam memberikan pendidikan dengan 
kualitas yang baik di masa pandemi COVID-19 
antara lain semakin bertambahnya angka kesakitan 
dan kematian COVID-19, penyakit yang sangat 
menular dengan sistem kuliah konvensional, sistem 
pembelajaran daring yang relatif baru, dan belum 
standarnya sistem pembelajaran daring.

Mahasiswa sebagai peserta didik dewasa dihadapkan 
pada pembelajaran daring dengan kelengkapannya 
yang cukup banyak seperti ketersediaan gawai, 
pulsa, jaringan, kuota internet, lingkungan belajar, 
dan lingkungan tempat tinggal. Kota Pontianak 
merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat yang 
memiliki beberapa perguruan tinggi. Universitas 
X merupakan salah satu perguruan tinggi pertama 
di kota Pontianak yang merespon pandemi dengan 
melakukan pembelajaran daring.

Penerapan pembelajaran daring belum merata dan 
terstandar di Indonesia. Variasi dan kendala yang 
muncul pada tiap institusi pendidikan dapat menjadi 
bahan masukan untuk perbaikan pendidikan. 
Survei ini dilakukan untuk mengetahui persepsi 
pembelajaran daring, kendala yang dihadapi, dan 
efektivitas pembelajaran daring dari sisi mahasiswa 
sebagai peserta didik. 

Hasil survei diharapkan dapat menjadi data awal 
dan gambaran proses pembelajaran daring yang 
dilakukan pada awal pandemi COVID-19 yang 
kemudian dapat menjadi dasar masukan untuk 
perbaikan pendidikan di masa mendatang dalam 
masa pandemi.

DESKRIPSI KASUS
Kasus pada studi kali ini adalah pembelajaran 
daring mahasiswa Universitas X di Kota Pontianak. 
Universitas X merupakan salah satu perguruan 
tinggi pertama di kota Pontianak yang merespon 
pandemi dengan melakukan pembelajaran daring.

Studi kasus menggunakan metode survei yang 
dilakukan pada bulan Mei 2020. Responden adalah 
mahasiswa Universitas X di Kota Pontianak yang 
sedang mengambil mata kuliah dasar Biomedik 2 

pada semester genap tahun akademik 2019/2020. 
Responden dipilih berdasarkan sistem pembelajaran 
yang digunakan pada semester tersebut, yaitu 
pembelajaran daring. Responden merupakan 
angkatan pertama mahasiswa yang menggunakan 
pembelajaran daring karena pandemi COVID-19.

Survei dilakukan menggunakan google form yang 
berisikan data karakteristik responden yaitu jenis 
kelamin, angkatan masuk kuliah, domisili, dan status 
tempat tinggal responden dan pertanyaan terkait 
pembelajaran daring yaitu sumber mendapatkan 
jaringan internet, keadaan jaringan internet, 
pendapat mahasiswa mengenai perkuliahan daring 
beserta alasannya, dan efektivitas perkuliahan 
daring beserta alasannya. 

Peneliti menjelaskan kepada calon responden tentang 
akan diadakannya survei tentang pembelajaran daring 
dan manfaatnya baik untuk peneliti, mahasiswa 
(calon responden), dan institusi pendidikan. Peneliti 
menjelaskan cara menggunakan Google Form, 
menjelaskan isi form, bagaimana cara melakukan 
akses dan mengisi form, serta memberikan tautan 
form untuk responden yang bersedia. 

Responden yang bersedia dapat melakukan akses 
pada Google Form, mengisi form secara daring, dan 
hasil jawaban responden langsung terekam pada 
Google Drive peneliti.

Sebanyak 30 mahasiswa menjadi respoden pada 
survei ini. Responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 9 orang (30%) dan 21 orang (70%) 
berjenis kelamin perempuan. Terdapat 9 orang 
(30%) responden angkatan tahun 2017 dan 21 orang 
(70%) responden angkatan tahun 2019. 

Pada saat mengisi form, responden yang berada 
di Kota Pontianak sebanyak 3 orang (10%), Kota 
Singkawang 3 orang (10%), Kabupaten Ketapang 4 
orang (13,33%), Kabupaten Kayong Utara 4 orang 
(13,33%), Kabupaten Sanggau 3 orang (10 %), 
Kabupaten Sekadau 2 orang (6,67 %), Kabupaten 
Sambas 2 orang (6,67%), Kabupaten Landak 2 orang 
(6,67%), Kabupaten Kapuas Hulu 2 orang (6,67%), 
Kabupaten Natuna 2 orang (6,67%), dan 3 orang 
(10%) tidak memberikan tempat tinggal dengan 
jelas. Domisili responden dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Domisili Responden

No Domisili Jumlah Persentase
1 Kota Pontianak 3 10
2 Kota Singkawang 3 10
3 Kabupaten Ketapang 4 13,33
4 Kabupaten Kayong Utara 4 13,33
5 Kabupaten Sanggau 3 10
6 Kabupaten Sekadau 2 6,67
7 Kabupaten Sambas 2 6,67
8 Kabupaten Landak 2 6,67
9 Kabupaten Kapuas Hulu 2 6,67

10 Kabupaten Natuna 2 6,67
11 Tidak Mengisi 3 10

Total 30 100

Responden yang netral terhadap perkuliahan 
daring sebanyak 13 orang (43,33%), tidak setuju 
7 orang (23,33%), setuju 5 orang (16,67%), sangat 
setuju 3 orang (10%), dan sangat tidak setuju 2 
orang (6,67 %). Responden memberikan alasan 
mengenai persetujuan adanya perkuliahan daring 
untuk mencegah penularan penyakit sebanyak 12 
orang (40%), banyak kendala saat kuliah daring 
11 orang (36,67%), dan mengisi waktu dengan 
kegiatan perkuliahan sebanyak 7 orang (23,33%). 
Persetujuan responden terhadap kuliah daring dan 
alasan persetujuan dapat dilihat pada tabel 3.

Responden yang menyatakan sikap netral pada 
efektivitas perkuliahan daring sebanyak 15 orang 
(50%), tidak efektif 9 orang (30%), sangat tidak efektif 
3 orang (10%), efektif 2 orang (6,67%) dan sangat 
efektif 1 orang (3,33%). Responden menyatakan 
bahwa alasan efektivitas perkuliahan daring karena 
sulit memahami materi sebanyak 15 orang (50%), 
kendala jaringan sebanyak 7 orang (23,33%), sangat 
efektif di masa pandemi sebanyak 4 orang (13,33%), 
banyak penugasan sebanyak 2 orang (6,67%), dan 
waktu yang singkat sebanyak 2 orang (6,67%). 
Efektivitas kuliah daring dan alasan efektivitas 
menurut responden dapat dilihat pada tabel 3.

Responden yang tinggal bersama orang tua sebanyak 
27 orang (90%), tinggal di rumah keluarga sebanyak 
2 orang (6,67%), dan tinggal di rumah kontrak 
sebanyak 1 orang (3,33%). Responden paling banyak 
mendapatkan internet dari kuota telefon genggam 
yaitu 25 orang (83,33%), wifi rumah 3 orang (10%), 
dan wifi tempat umum 2 orang (6,67 %). Akses 
internet responden pada penelitian ini paling banyak 
didapatkan dari kuota telefon genggam sebanyak 
83,33%, diikuti wifi rumah 10%, dan wifi tempat 
umum 6,67%. Akses internet dirasakan netral oleh 
15 orang (50%), baik 6 orang (20 %), buruk 5 orang 
(16,67 %), dan sangat buruk 4 orang (13,33%). 
Status domisili, sumber internet, dan akses internet 
responden dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Status Domisili, Sumber Internet, dan Akses 
Internet Responden

No Karakteristik Jumlah Persentase
Status Domisili

1 Bersama orang tua 27 90
2 Rumah Keluarga 2 6,67
3 Rumah Kontrak 1 3,33

Total 30 100
Sumber Internet

1 Kuota telepon genggam 27 90
2 Wifi rumah 2 6,67
3 Wifi tempat umum 1 3,33

Total 30 100

No Karakteristik Jumlah Persentase
Akses Internet

1 Netral 15 50
2 Baik 6 20
3 Buruk 5 16,67
4 Sangat buruk 4 13,33

Total 30 100

Tabel 3. Persetujuan, Alasan Persetujuan, Efektivitas, 
dan Alasan Efektivitas Kuliah Daring Responden

No Karakteristik Jumlah Persentase
Persetujuan Kuliah Daring

1 Netral 13 43,33
2 Tidak setuju 7 23,33
3 Setuju 5 16,67
4 Sangat setuju 3 10
5 Sangat tidak setuju 2 6,67

Total 30 100
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PEMBAHASAN
Kasus COVID-19 yang terus bertambah dan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) membuat pembelajaran dilakukan secara 
daring dan mahasiswa kembali ke daerah asalnya, 
tidak berada di kota tempat institusi pendidikan 
berada. Pada penelitian ini mahasiswa yang berada 
di Kota Pontianak sebesar 10%, sisanya tersebar di 
kabupaten/kota di Kalimantan Barat dan Kepulauan 
Riau. Penelitian di India memberikan hasil dari 
2.225 mahasiswa pada satu institusi pendidikan 
tersebar di 156 kota.12 Penelitian di Durban, 
Afrika Selatan menyebutkan bahwa sebanyak 
38,4% mahasiswa berada di kota, 26,8 % berada di 
pinggiran kota, dan 34,8% berada di desa.13 Hasil-
hasil menunjukkan bahwa pembelajaran daring 
yang dilakukan di berbagai negara akan terpencar 
sesuai daerah asal mahasiswa sehingga akan 
mempengaruhi proses pembelajaran. 

Sumber internet responen paling banyak berasal dari 
kuota telepon genggam. Hasil berbeda didapatkan 
pada penelitian di Kendari yang menyatakan 
bahwa sebanyak 88,3% mahasiswa mendapatkan 
akses internet dari rumah, 8,3% mendapatkan 
internet dari rumah relasi atau tetangga, dan 3,3% 
mendapatkan akses internet di kebun tempat 
sinyal paling kuat.14 Kondisi tempat tinggal dan 
kemampuan ekonomi keluarga akan sangat 
mempengaruhi pembelajaran daring. Kondisi 
tempat tinggal berhubungan dengan segi geografis 
dan sinyal internet, sedangkan kemampuan ekonomi 
berhubungan dengan gawai yang bisa disediakan 
dan pembelian kuota internet.15,16 Jenis gawai yang 
sesuai untuk pembelajaran daring akan memakan 
biaya mahal dan pembelajaran menggunakan video 
akan memakan banyak kuota. 

Keadaan sinyal yang baik atau mencukupi pada 
penelitian ini hanya dirasakan oleh 20% responden. 
Hasil serupa didapatkan dari satu penelitian di 
Dhahran, Arab Saudi yang menyatakan sebanyak 
35% responden yang mendapatkan sinyal dengan 
baik.17 Penelitian di Durban yang menyatakan 
sebanyak 30,4% responden mendapatkan sinyal 
dengan baik sementara sisanya sering mengalami 
gangguan dan bahkan ada yang tidak mendapatkan 
sinyal sama sekali.13 Pembelajaran daring yang 
sekarang menjadi bagian penting dari sistem 
pendidikan di masa pandemi harus diikuti dengan 
fasilitas dan sumber daya manusia yang baik.16,18

Ketersediaan jaringan harus diperhatikan oleh 
institusi pendidikan bekerja sama dengan 
pemerintah setempat dan daerah untuk mendukung 
pembelajran daring serta memberikan akses internet 
yang terjangkau secara biaya supaya mahasiswa dari 
berbagai tingkat ekonomi tetap dapat mendapatkan 
layanan pendidikan yang baik.18,19 Institusi sebagai 
pihak penyedia layanan pendidikan harus selalu 
melakukan pembaruan, pelatihan, dan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mengenai teknologi 
informasi.20 Dosen dan staf institusi bersama pihak 
terkait dan pemangku kepentingan diharapkan 
selalu melakukan evaluasi, pemantapan, pelatihan-
pelatihan terkait pembelajaran daring sehingga 
selalu memberikan perbaikan-perbaikan pada 

No Karakteristik Jumlah Persentase
Alasan Persetujuan

1 Mencegah penularan 
penyakit

12 40

2 Banyak kendala 11 36,67
3 Mengisi waktu 7 23,33

Total 30 100
Efektivitas

1 Netral 15 50
2 Tidak efektif 9 30
3 Sangat tidak efektif 3 10
4 Efektif 2 6,67
5 Sangat efektif 1 3,33

Total 30 100
Alasan Efektivitas

1 Sulit memahami materi 15 50
2 Kendala jaringan 7 23,33
3 Sangat efektif saat 

pandemi
4 13,33

4 Banyak penugasan 2 6,67
5 Waktu singkat 2 6,67

Total 30 100
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pembelajaran daring yang dilakukan di institusi dan 
dunia pendidikan.21,22

Pada penelitian ini responden yang setuju terhadap 
dilakukannya pembelajaran daring sebanyak 26,67%, 
serupa dengan hasil penelitian di India dengan 
responden yang setuju sebanyak 20,4%.12 Penelitian 
di Medani, Sudan memperlihatkan mayoritas 
responden setuju pembelajaran daring sebanyak 
64%23 sedangkan satu penelitian di Perguruan Tinggi 
Yogyakarta menunjukkan data ekstrim yaitu hanya 
1% responden yang setuju dengan dilakukannya 
pembelajaran daring.24 Mahasiswa yang merasa 
puas akan perkuliahan daring mencapai 36,5% 
pada satu penelitian di Xuzhou, Tiongkok25 dan 
mahasiswa yang menyatakan suasana belajar daring 
kondusif mencapai 31,3%.13

Alasan utama pembelajaran daring adalah untuk 
mencegah penularan penyakit COVID-19. 
Responden pada penelitian ini sebanyak 40% 
setuju untuk dilakukannya pembelajaran daring 
dengan alasan untuk mencegah penularan 
penyakit. Penelitian di California, Amerika Serikat 
memberikan hasil sebanyak 70% responden 
menyatakan pembelajaran daring akan mencegah 
penularan.26 Demikian pula dengan penelitian 
di Sudan yang memberikan angka 87,7%.23 

Mahasiswa sebagai responden sebagian besar sudah 
memahami alasan utama pembelajaran daring 
sebagai pembelajaran yang paling aman di masa 
pandemi COVID-19. Kesiapan institusi yang baik, 
diskusi dengan pihak mahasiswa dan orang tua, 
dan pemahaman yang sama akan kepentingan 
pembelajaran daring akan mengawal proses 
pembelajaran daring yang baik dan memberikan 
manfaat bagi semua pihak.

Sebanyak 10% responden pada penelitian ini 
menyatakan pembelajaran daring efektif. Alasan 
pembelajaran daring tidak efektif karena kesulitan 
memahami materi dikeluhkan oleh 50% responden. 
Hal serupa didapatkan dari penelitian di Sevilla, 
Spanyol sebanyak 50,15%27 dan penelitian di 
Amerika sebanyak 62% responden menyatakan 
sulitnya memahami materi yang disampaikan pada 
pembelajaran daring.26 

Institusi sebagai penyedia layanan pendidikan 
harus memperbaiki penyampaian materi dalam 
pembelajaran daring. Evaluasi, perbaikan, dan 
pembaruan harus selalu dilakukan untuk dapat 
menyampaikan materi dengan baik, dapat dipahami, 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan tidak 
merugikan mahasiswa. Inovasi pembelajaran dalam 
bentuk metode atau penyampaian materi akan sangat 
baik jika dipadukan dengan teknologi informasi yang 
saat ini berkembang pesat. Ide dan metode kreatif 
dapat lahir dari pandemi COVID-19.28,29

Responden menyatakan alasan yang menyebabkan 
pembelajaran daring tidak efektif yaitu banyaknya 
penugasan dan waktu yang tidak cukup. Hal serupa 
didapatkan dari penelitian di India,12 di New York, 
Amerika Serikat,16 di Sudan,23 dan di Shanghai, 
Tiongkok.30 

Penugasan diberikan sebagai tambahan cara untuk 
memahami suatu materi dan sebagai pengganti 
kuliah atau keterampilan yang lazim digunakan 
pada saat pembelajaran konvensional. Penugasan 
harus disesuaikan dengan materi, situasi yang 
berkembang, dan tujuan pembelajaran agar sesuai 
untuk mahasiswa dalam pembelajarannya. Waktu 
untuk pembelajaran daring dan penugasan juga 
harus disesuaikan dengan tidak memberatkan 
mahasiswa dan tetap dapat memahami dan 
mencapai tujuan pembelajaran.

Materi pembelajaran sedapat mungkin diberikan 
dalam bentuk pembelajaran daring dalam masa 
pandemi COVID-19. Adanya materi yang tidak 
memungkinkan diberikan atau dipahami dengan 
pembelajaran daring akan diberikan secara luring 
dengan menerapkan protokol kesehatan yang 
baik. Metode ini dikenal dengan metode hybrid, 
yaitu perpaduan antara pembelajaran daring dan 
pembelajaran luring. Beberapa materi diberikan 
secara daring dan materi yang harus diberikan secara 
luring akan diberikan secara luring. Diperlukan 
evaluasi, diskusi, dan kebijakan dari berbagai pihak 
terkait untuk berjalannya pembelajaran yang baik di 
masa pandemi COVID-19.20,22

Keterbatasan pada survei ini adalah jumlah 
responden yang sedikit dan keadaan jaringan 
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saat survei dilakukan. Data yang diperoleh dapat 
menjadi masukan bagi institusi pendidikan untuk 
data dasar, gambaran awal pembelajaran daring di 
masa pandemi, evaluasi dan perbaikan sistem.

KESIMPULAN
Responden tersebar di berbagai kota dan kabupaten 
sehingga menyebabkan perbedaan geografis dan 
perbedaan kualitas sinyal internet. Responden 
paling banyak mendapatkan akses internet dari 
kuota telefon genggam dan hanya 20% responden 
yang mendapatkan kondisi akses internet yang 
baik. Sebanyak 26,67% responden setuju terhadap 
dilakukannya pembelajaran daring serta 10% 
responden menyatakan pembelajaran daring efektif. 
Kondisi sinyal internet, kesulitan memahami materi, 
penugasan yang terlalu banyak, dan waktu yang tidak 
cukup merupakan kendala yang didapatkan saat 
pembelajaran daring.

Hasil survei pembelajaran daring dapat menjadi 
bahan evaluasi akan proses pembelajaran daring 
untuk perbaikan pembelajaran di masa pandemi dan 
dunia pendidikan.

SARAN
Institusi pendidikan bersama pihak terkait dan 
pemangku kepentingan harus selalu melakukan 
evaluasi, perbaikan, dan pembaruan untuk fasilitas 
dan sumber daya manusia yang terlibat dalam 
pembelajaran daring. Pertemuan atau Focus Group 
Discussion rutin dapat dijadwalkan khusus untuk 
membahas perkembangan pembelajaran daring di 
masa pandemi.

Kajian dengan jumlah responden/sampel lebih besar 
dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan 
penelitian ini. Kajian secara kualitatif dapat 
dilakukan untuk responden yang sedikit, atau 
menggunakan mix method, atau melanjutkan hasil 
yang didapatkan dari metode kuantitatif untuk 
digali lebih dalam menggunakan metode kualitatif.

Institusi pendidikan dapat bekerja sama dengan 
pemangku kepentingan dan pihak-pihak terkait 
dalam upaya perbaikan dan penyegaran staf dan 
dosen mengenai pembelajaran daring, bekerja 

sama dengan pihak operator dan penyedia layanan 
internet untuk dapat menjangkau lebih, dan bekerja 
sama dengan penyedia gawai untuk mendapatkan 
gawai yang berkualitas dengan harga lebih murah 
untuk mendukung pembelajaran daring.
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